BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian dan Klasifikagi Hadis

a. Pengertian Hadis

Hadis menurut bahasa berarti al-Jadid, Qarib, maupun

Khabar. (Ma ' luf PR 4= 120-121) Hadis yang bermakna
Khabar ini di Istigagkan dari Tahdis yang bermakna Riwayat

B
atau Ikhbar (mengabarkan) dan apabila di istigagkan dengan
Hadasana atau hadasani, maka maknanya Akhbarona atau
Akhbarani . (Al=sSiddiqi, 1974 : 20) Hadis menurut istilah,
banyak yang wendefinisikan dan beragam. Perbedaan definisi
tersebut dikarenakan beda methode cara pandang, akan

tetapi yang palinc senting definigi tersebut minimal harus
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mempnuhj empat unsur
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Artinya : Apa-apa yang di sandarkan kepada Nabi Saw, baik

Perkataan, Perbuatan, Ketetapan, atau sifat

Nabi . (AL-Thahan, 1985 - 15)

b. Klasifikasi hadis
Klasifikasi hadis ditinjau dari segi banyak dan

sedikitnya rawi terbagi menjadi dua



1. Hadis Mutawatir

Hadis Mutawatir, yaitu
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jumlah besar

Artinya : Apa-apa yang di riwayatkan oleh se

rawi, yang menurut adat kebiasaan  mereka
mustahil untuk berkumpul dan bersepakat dusta.
(Al-Thahan, 1985 : 1985)

Hukpm Hadis Mutawatir

Hadis yang Mutawatir memberi faedah Dloruri, yakni

sesuatu yang harus diterima secara bulat-bulat sehingga
membawa kepada keyakinan yang pasti (Shahih, 1975 : 14)
2. Hadis Ahad

Hadis Ahad, yaitu '
PN T e

Artinya : Hadis yang tidak mencapal derajat yang Mutawatir

(Thahan, 1985 : 22)

Hukum Hadis Ahad
Hadis Ahad tidak dapat dipai hukum, selagi belum
diperiksa wulang dan belum dijadikan landasan hukum.
(Thahan, 1985 : 22)
Hadis Ahad terbagi menjadi tiga
2.a. Hadis Masyhur
Hadis Masyhur, adalah : -
é,.) ‘\\4 ( w\q".y J)j\: EASVAPPY
el



Artinya : Hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang rawi
atau lebih (dalam setiap Thabagat serta belum

mencapai derajat Mutawatir. 23

2.b. Hadis Aziz

At e SRS AT VP

Artinya : Hadis yang diriwayatkan oleh dua orang dalam

sekumpulan Thobagat. (Thahan, 1985 : 26)

»

2.c. Hadis Gharib
2=yl anol, ol

Artinya : Rawi yang menyendiri dalam periwayatannya.

(Thahan, 1985 : 28)

Klasifikasi hadis Ahad ditinjau dari segi derajatnya:
1. Hadis Shahih

Hadis Shahih adalah
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Artinya : Hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang
adli dan kuat ingatannya, sanadnya bersambung,
hadis tersebut tidak cacat dan janggal. (Fathur
Rahman, 1984 : 95)
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Hukum Hadis Shahih

Hadis Shahih hukumnya dapat diamalkan dan dibuat
hujjah (Shahih Ma'mul bihi) dan dalam keadaan tidak dapat
diamalkan atau diamalkan khusus pada orang tertentu
(Ghairul Ma'mul bihi). (Nuruddin TI, 1994 : 6-9)
2. Hadis Hasan

Hadis Hasan adalah

| Mc};» M&—u\ 4 Q\J.Q-\

Artinya : Hadis yang bersambung sanadnya diriwayatkan oleh
rawi yang adil akan tetapi rendah tingkat
kekuatan hafalannya serta tidak rancuh dan tidak

berillah. (Abdur Rahman, 1984 : 84)

Hukum Hadis Hasan
Hukum Hadis Hasan dapat diamalkan (Nuruddin, II, 1994
29)
3. Hadis Dlo'if

Hadis Dlo'yf adalah

Artinya : Hadis yang kehilangan satu syarat atau lebih,

dari syarat hadis Shahih atau hasan. 63
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Hukum Hadis Dlo'if
Di kalangan para ulama terjadi perbedaan atas hukum

Hadis Dlo'if. Ada tiga pendapat

3.a. Hadis Dlo'if tidak dapat diamalkan, baik yang
berkenaan dengan Fadloil 'amal maupun masalah
halal-haram. Tokohnya adalah Qodloil Abu Bakar
Ibn al-Araby

3.b. Dipandang baik diamalkan hanya pada masalah
Fadloil 'amal. Tokohnya adalah Jumhur ulama.

3.c. Hadis Dlo'if dapat diamalkan secara mutlak bagi
Fédloii 'amal maupun penetapan masalah halal-

haram. (Nuruddin II, 1985 : 56-57)

B.fUnsur—unsur Hadis

Unsur-unsur hadis ada tiga

B.1l. Sanad Hadis

Ulama hadis menilai kedudukan Sanad hadis sangatlah
penting dalam periwayatn hadis. (Nuruddin IT, 1985 : 44)
Karena demikian pentingnya kedudukan sanat itu, maka suatu
berita yang dinyatakan sebagai hadis Nabi harus mempunyai
sanad. Jikalau tidak mempunyai sanad, maka dinamai dengan
istilah Hadis Maudlu'. |

Lemahnya suatu sanad riwayat hadis tertentu
sesungguhnya menjadikan hadis yang bersangkutan secara

absolut tidak beralasan dari Rasulullah. Dalam pada itu
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riwatar hadis yang sanadnya lemah tidak dapat memberikan
bukti yang kuat, bahwa hadis tersebut berasal dari

Rasulullah.

Sanad mengandung dua unsur bagian yang sangat penting

yakni
a. Nama-nama periwayat yang terlibat dalam
periwayatan hadis yang bersangkutan.
b. Lambang-lambang periwayatan hadis vyang telah
% digunakan oleh masing-masing periwayat hadis

yang bersangkutan.

Pada umumnya ulama hadis dalam melakukan penelitian
sanad hadis hanya berkonsentrasi pada keadaan periwayat
dalam sanad itu saja, tanpa memberikan perhatian yang
khusus kepada lambang-lambang yang dipergunakan oleh
masing periwayat dalan sanad. Padahal cacat hadis tidak
jarang tersembunyi pada lambang-lambang tertentu yang
dipergunakan oleh periwayat dalam meriwayatkan hadis.

B.2. Matan Hadis

Sekiranya setiap Matan Hadis telah secara meyakinkan
berasal dari Rasulullah, maka penelitian terhadap matan
hadis tidak diperlukan lagi. Kenyataannya seluruh matan
hadis yang sampai ke tangan kita berkaitan erat dengan
sanadnya, sedangkan keadaan sanad itu sendiri masih
diperlukan penelitian secara cermat, maka dengan

sendirinya keadaan matan perlu diteliti secara cermat
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juga.

Perlunya penelitian matan hadis tidak hanya karena
keadaan matan yang tidak bisa terlepas dari sanad saja,
melainkan juga karena periwayat itu secara makna. Dengan
adanya periwayatan yang semakna tersebut, maka penelitian
matan tidak hanya tertuju pada makna per-lafadz saja
melainkan yang paling pokok adalah kandungan berita yang
dituju.

. Penelitian matan sangatlah ‘sulit Jikalau dibanding
dengan penelitian sanad hadis, kesulitan penelitian matan
hadis disebabkan beberapa faktor
a. Adanya periwayatan semakna.

b. Acuan yang dipergunakan sebagai pendekatan tidak satu
Imacam saja.

c. Latar belakang timbulnya hadis tidak mudah didapat
(diketahui) .

d. Adanya kandungan petunjuk hadis yang berkaitan dengan
hal-hal yang berdimensi supra rasional.

e. Masih langkanya kitab-kitab yang membahas secara khusus
penelitian matan hadis.
B.3. Periwayat (Rawy)

Orang yang meriwayatkan hadis disebut Rawy, apa yang
diriwayatkan-dinémakan al-Marwi, rangkaian periwayatannya
dinamakan Sanad, hal-hal yang disebut setelah Sanad

dinamakan Matan. (Al-Shalih, 1977 : 107) L
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Yang dimaksud dengan periwayatan adalah adanya
kegiatan dalam menerima dan menyampaikan hadis serta
penyandarannya kepada rangkaian periwayatannya dengan
bentuk-bentuk tertentu. Orang yang menerima hadis dari
orang lain, maka ia tidak dapat disebut sebagai orang yang
meriwayatkan hadis, kecuali orang tersebut menyampaikan
hadis vyang telah diterimanya kepada orang lain. Akan
tetapi jikalau dalam penyampaikan hadis tersebut tidak
d%ﬁebutkan rangkaiannya, maka orang tersebut juga tidak
dapat dinyatakan sebagai orang yang telah melakukan
periwayatan hadis.

Jadi periwayatan hadis itu dianggap sah, apabila
memenuhi tiga unsur
a. Kegiatan menerima hadis dari periwayat hadis.

b. Kegiatan menyampaikan hadis kepada orang lain.
c. Dalam menyampaikan hadis harus menyebutkan susunan

rangkaian periwayatan.

C. Kaidah Keshahihah Hadis

Hadis yang derajatnya Shahih harus memenuhi syarat-
syarat Shahih vyang sudah ditetapkan oleh wulama hadis.
Syarat tertentu ada lima, diantaranya
1. Bersambung Sanadnya.
2. Kuat ingatannya.

3. Adil.
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4. Tidak cacat.
5. Tidak janggal (Al-Turmusyi, 1981 : 9)

Sedangkan syarat-syarat yang masih diperselisihkan
adalah

- Ketenaran dan keahlian.

- Faham terhadap apa yang diriwayatkannya.

Terhadap masalah tersebut 1Ibn Hajar berkomentar,
mésalah ketenaran dan keahlian sudah tercakup dalam Dlobit
dan masalah faham terdapat apa yang diriwayatkan sudah
tercakup dalam tidak berillat. (Fathur Rahman, 1987 : 96)
l.a. Bersambung Sanadnya

Yang dimaksud dengan sanad yang bersambung adalah

' dy by ! "
L,A_.-—"‘a_)\.-# \J:_,E/\'JJ—-*‘ >0 \)--——““\rL“‘\"'
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Artinya : Sanad yang selamat dari keguguran rawi, sehingga

para periwayat hadis mendengar langsung dari

gurunya. (Al-Mas'udi, tt : 6)

Dengan kata lain tiap-tiap periwayat hadis dalam
sanad itu menerima riwayat hadis dari periwayat vyang
terdekat, keadaan yang demikian ini berlangsung sampai
akhir sanad.

Untuk mengetahui persambungan dan tidaknya rawi

(sanad) dalam hadis, maka yang perlu diperhatikan ada dua
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hal
a. Hubungan para periwayat yang terdekat.

Yang dimaksud dengan hubungan para periwayat terdekat
adalah hubungan antara guru (sebagai yang memberi hadis)
dengan murid (sebagai peneriman hadis). Hubungan antara
guru dan murid dalam meriwayatat tersebut dapat dikatakan
diterima periwayatannya, bila yang berstatus guru itu

- Bersifat Tsigah (terpercaya periwayatannya) secara
sempurna, = serta tidak .perah melakukan Tadlis
(menyembunyikan cacat pada dirinya) .

- Hidup sezaman dengan orang yang menerima hadis.
Maksudnya rawi yang menerima hadis harus sezaman
dengan rawi yang memberi hadis dan pernah bertemu.

.b. Kata-kata yang menghubungkan nama-nama periwayatan
hadis.

Maksud dari kata-kata adalah lambang tentang tata
cara yang ditempuh oleh periwayat tatkala menerima hadis
dari yang bersangkutan (gurunya) . Fara ulama membagi cara
penerimaan periwayat menjadi delapan macam. (Al-Shalih,
1977 : 88 - 101) Cara penerimaan riwayat tersebut adalah

b.1. Al-Sama'

Adalah penerimaan hadis secara langsung dari gurunya.

Cara seperti ini tertinggi kuwalitasnya, istilah vyang

dipakai untuk cara Asma' adalah

].l: ,;,UAL':JWI(UWLQ”*-”\‘MeW
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Kelemahan periwayatan seperti ini (dengan cara ini) adalah
tidak adanya koreksi akhir periwayatan, maksudnya guru
hadis menyampaikan riwayat hadis, sedangkan murid
mendengarkan. Guru hadis tidak memeriksa lebih lanjut
hasil penangkapan pendengaran murid terhadap hadis yang
telah disampaikannvya. Jadi pemeriksaanb akhir guru
tersebut tulisan dan hafalannya tidak ada.

Kelebihan bagi periwayat dengan cara ini adalah
periwayatan seperti ini akan terpelihara dari kekeliruan,
serta ke-alpaan dan mendaki kepada kebenaran, lantaran
sudah menjadi kebiasaan mereka setelah mereka mendengar
hadis dari Rasul, kemudian mereka saling mencocokkan satu
dengan lainnya, sebagaimana yang dinyatakan sendiri oleh

Rasulullah Saw

NIRRT
SR e

Artinya: Kalian mendengar hadis dari saya, kemudian dari
kalian itu didengar oleh orang lain dari orang
lain tersebut, hadis yang dari kalian itu di
dengar oleh lain lagi. (Abu Dawud III, tt : 321-
322)
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Contoh hadis al-Sama' adalah sebagai berikut :
i R VRSN A S R DPS WS e
~ \e, , Y . i ] :_I . 2 . . '
S A SNy F N s o s i
' “ ‘ (i o))
b.2. Al-Qira'ah ( ééb‘wyaw)\ ) 7o
1t me 1 hkan

Adalah periwayaz "nyuguhkan hadis kepada gurunya,
baik ia Hwﬁﬁwr? yang membacanya atau orang lain yang
membacanya, sedangkan ia mendengarkannya . Periwayatan
s?pertL ini biasanya memakai hafalan atau catatan. Dan
pada periwayat seperti ini biasanva murid lebih aktif dari
pada gurunya. Guru pada periwayatan seperti ini hanyalah

sebagai’ korektif atau penguat dari periwayatn murid.

lafadz-lafadz yang dipai dalam al-Qira'ah adalah

- ("'\/b—_'*“}!\ \/\_ﬂ' l;) \>\_‘p § }\Jw
..\\\ v \ )
- 2\_,}> c }\5 \:ja o ‘j_,\;:-,. 91\ \)_) S

Contoh riwayat al-Qira'ah, adalah

R P W NI TP W ¥ ol g 2l
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(Muslim III, tt : 3) ( c)%hy°01}))
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Keterangan

Bahwa Yahya membaca hadis yang diriwayatkannya di
hadapan Malik, periwayatan tersebut ditunjukkan dengan
lafadz Qara'tu.

b.3. Al-'Ilam ( (\)\&\2\)

Adalah pemberitahuan seorang guru terhadap muridnya,
bahwa hadis yang diriwayatkannya adalah riwayat sendiri
yang berasal dari gurunya.

. b.4. Al-wWashiyah 12&_1*4943\

Adalah pesan seorang ;ang akan mati atau berpergian

agar meriwayatkan kitabnya.

Lafadz yang biasanya dipergunakan adalah :
Al AVEDIFY VT U N g 0
b.5. al-Ijazah . ‘Q\_g);l\

Adalah pemberian a5 g kepada seseorang untuk

meriwayatkan hadis dari padanya atau kitabnya.

r»
b.6. Al-Munawalah ( d«)fy \V*L\)

Adalah seorang guru memberikan sebuah naskah asli
kepada muridnya atau salinannya, lalu ia mengatakan
"Riwayatkanlah dari saya ini" (Al-Shalih, 1977, 97)

Lafadz-lafadz yang dipergunakan dalam riwayat seperti
ini

- Munawalah yang beserta ijazah
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\; )\
e -
- Munawalah yang tampa ijazah

L\
. | \j)j\-,"

Di kalangan ulama hadis yang boleh dipakai adalah
Munawalah yang dengan ijazah. (Al-Shalih, 1977 : 97)

Contoh Munawalah dengan ijazah
yéy;a‘l}\f.i‘d_);&.diﬁ W (2 el
el \u—"vfl"a‘wr“d N J’f(&r Y [
e\JL‘-’uL_ng LVHJJJJ -’/)J'f"m..y
,.‘..-.w\q\”u_zj‘,‘) Q-C:;_a

(Ibn Majah II, tt : 1116)
b.7. Al-Mukataba (?\._,-L\\(a—‘l\ )
Adalah seorang guru hadis menulis hadis yang di
riwayatakannya untuk diberikan kepada orang tertentu.
Orang yang menulis hadis itu bisa guru sendiri atau orang

lain atas permintaan guru. Sedangkan orang yang diberi
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hadis itu bisa berada di tempat atau di luar tempat itu.

Lafadz-lafadz yang dipakai dalam Mukatabah

|

AR R

'Aﬁ)\ggl;)\>5-¥3“ﬁdb\ -

|
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Contoh Mukataba adalah sebagai berikut

L s g s S s e, sV
SV p o sllsg PR S A LA VIV
o b B i de A

(Ibn Majah II, tt : 840)
b.8. Al-Wijadalah
Adalah memperoleh tulisan hadis dari orang lain yang
tidak meriwayatkan, baik dengan lafadz Sama' ataupun
lainnya dari pemilik hadis atau penulis hadis tersebut.

Lafadz yang dipakai dalam al-Wijadalah adalah
[ /t)' ,
B S&&»Bl_;LQLJE)D -

DN S
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Contoh al-Wijadalah

w2 D a3\l A S Ve ety
o LB LA S 0 s

(Al-shalih, 1977 : 103)

Dari uraian tersebut jelaslah perbedaan lafadz-lafadz
yang dipakai untuk menyampaikan hadis. Perbedaan tersebut
dikarenakan cara-cara perrawi dalam menerima hadis dari

L]

gurunya. Perbedaan lafadz-lafadz hadis tersebut dapat

mengakibatkan pula perbedaan nilai suatu hadis.

1.b. Periwayat bersifat Adil
Kata Adil berasal dari bahasa arab al-Adl, kata al-
Adl adalah bentuk Masdar dari kata kerja 'Adalah. Dalam

bahasa arab kata al-adl mempunyai banyak arti

- Al-Udulah (Keadilan)
- Al-'Itidal (Pertengahan)
- Al-Istigamah (Lurus)

- Al-Mal ilal hag (Condong kepada kebenaran)
(Ibn Manzur XIII, tt : 456-463)
Masalah adil dalam periwayatan, maksudnya rawi harus
memenuhi empat kreteria
a. beragama Islam

Periwayat orang kafir, fasiq, ataupun pembohong tidak
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diterima menurut jumhur ulama. Mereka memakai dasar dalam
surat al-Huijuraij, ayat 6

s - [

!_.........u._,\l ' "\_«JWL’; Lou\_}u\ A)\L%_,\L
LY § \"'_JV' AV LYY

Ayat tersebut menjelask <an, bahwa berita yang di bawah oleh
orang fasiqg harus diselidiki lebih dahulu.
Cara mengetahui atau menetapkan keadilan perawi di
’
dasarkan kepada
- Popularitas keutamaan pribadi periwayat .
Contoh Al-Hasan al-Bishri
Beliau terkenal masalah keilmuannya dengan juga
dapat julukan Syaikh. (Ast-Qalani I, 1984 : 234)
- Pengukuhan ulama Jarh wal Ta'dil terhadap kelebihan
ria:;]\&}1jrellrar1 periwayat.
Contoh Fadleolah
Menurut Abdur Rahman beli au terpercaya dalam
pPeriwayatannya. {Al-Jurjani VI, 1988 : 319-321)
b. Berstatus Mukallaf
Para Muhadditsin berpendapat seorang menerima hadis
ketika ia masih anak-anak diterima periwayatannya, jika ia
menyampaikan periwayatannya ketika ia dewasa, dikarenakan
orang yang belum mukallaf itu terlepas dari tanggung

jawab. (Al-Rahman, 1987 - 213)
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c. Bertagwa
Orang yang bertagwa akan merasa diawasi oleh Allah

atas segala yang diperbuatinya, oleh karena itu ia tidak
berani melakukan perbuatan yang dilarang Allah dan Rasul-
Nya. Misalnya membuat berita bohona atan palsu, sekiranya
terdapat bukan sengaja melainkan berada di luar kemampuan-
nya.
d. Memelihara Muru'ah.

.o Muru'ah merupakan salah satu- tata nilai yang berlaku
dalam tatanan masyarakat, seorang tidak padat menjaga

muru'ahnya berarti orang tersebut mengabaikan salah satu

tata nilai dalam masyarakat. Hal tersebut akan berakibat
tidak dihargai dalam masyarakat, orang tidak dihargai
dalam masyarakat mempunyai kecenderungan melakukan

tindakan di 1luar kebiasaannya untuk memperoleh perhatian
masyarakat. Boleh jadi salah satu bentuk perbuatan adalah
menyampaikan berita bohong.

l.c. periwayatan bersifat Dlobit

Dlobit wenurut bahasa berarti : kuat, kokoh, hafal.
(Ma'luf, 1968 : 445)

Menurut istilah berarti orang yang kuat hafalannya
tentang apa yang didengarkannya dan mampu menyampaikan
hafalannya itu di mana dan kapan saja dikehendaki. (Al-
Khatib, 1977 : 232)

Sehingga dapat dikatakan, bahwa orang dlobit otaknya
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harus mempunyai fungsi

a. Menangkap atau mengecam berita (Retention).
b. Mengingat berita (Remambering) .

¢. Memproduksi kembali berita (Recalling) .

Cara mengetahui atau menetapkan kedlobitan rawi
adalah : berdasarkan pada kesesuaian riwayatnya dengan
riwayat orang vyang tsigah, jika ternyata sesuai dengan
riwayat mereka, maka ia adalah rawi yang dlobit, meskipun
terdapat sedikit perbedaan dengan riwayat mereka. Jika
perbedaan itu banyak, maka akan merusak kedlobitannya dan
riwayatnya tidak akan dapat dijadikan hujjah.

1.d. Terhindar dari Illat.

Syadz menurut bahasa vyaitu bisa berarti - jarang,

»

menyendiri, asing, menyalahi banyak orang. (Ibn Manzur V,
tt : 28-29)

Menurut istilah : =
Sk Ll i e e b ) s DL
o -,q

Artinya: Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang
terpercaya yang riwayatnya bertentangan dengan
riwayat yang banyak yang terpercaya pula, baik _

dengan menambah atau mengurangi. (Hasbi I, 1987 v

266)
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Penelitian terhadap Hadis Syadz ini sangat sulit,
sebab Hadis Syadz juga terdapat pada sanad yang Shahih.
Cara mengetahui syadz tersebut dengan cara membandingkan
berbagai sanad atau matan yang memiliki (mengandung)
masalah yang sama. Kreteria hadis yang mengandung unsur-
unsur syadz, sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam

Syafi'i sebagai berikut

OJ‘/"-—’J’[*JL""" I __,_,..,\_,1*‘ J‘u‘.;L,...JIJ_J
R s U sndd 2D gy V& sl

‘3r-"*5L4f"‘>"

Artinya : Suatu hadis tidak dikatakan sebagai hadis syadz
bila hadis itu hanya diriwayatkan oleh seorang
periwayat yang tsiqgah saja, sedangkan periwayat
yang tsigah lainnya tidak meriwayatkan hadis
itu. barulah hadis itu dikatakan mengandung
syadz, bila hadis yang diriwayatkan oleh seorang
periwayat yang tsigah tersebut bertentangan
dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak
periwayat yang juga bernilai tsigah. (Al-Khatib,
1989 : 347)

Dari wuraian Imam Syafi'i tersebut dapatlah ditarik
kesimpulan, bahwa hadis itu dianggap syadz apabila

a. Hadis itu memiliki sanad lebih dari satu.
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dengan cara membandingkan antara riwayat yang mengandung
maksud yang identik sama (itu jikalau hadis tersebut
mempunyai Syahid atau Mutabi') .

Bentuk-bentuk hadis yang berillah biasanya

a. Sanadnya tampak Muttasil dan Marfu' tetapi setelah

diteliti ternvata Muttasil tetapi Marfu'.

- \V"J‘«J’}Lr-*u’)" s, eVl L sg o
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Secara sekilas hadis tersebut kelihatannya Marfu'

Keterangan

(disandarkan pada Nabi) akan tetapi setelah diteliti

tefnyatq disandarkan pada Abu Bakar ( hadis tersebut Qoul

Syadz) . (Ibn Majah II, tt : 1106)

b. Sanadnya tampak Muttasil dan Marfu', tetapi setelah
diteliti ternyata Muttasil tapi Mursal.

Contoh
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Keterangan

Riwayat Abu Dawud tersebut terjadi sisipan (
tambahan&kipggfzfnfém5A4f\5)@:’)

Hadis-hadis yang tidak memenuhi kaida keshahihan
hadis tersebut dinamai dengan hadig

I. Hadis Hasan

25l AR 35 ) Vi i v N )
o 92500 AP 00V iy Y b
. R .
Artinya: Hadis yang bersambung sanadnya diriwayatakan
oleh rawi vang adil tapi rendah ti-ingkat
kekuatan hafalannya serta tidak rancuh dan tidak

tercacat.

Masalah definisi tersebut para ulama hampir seluruh-
nya sepakat, bahwa yang menjadi kehasanan suatu hadis 1tu

dikarenakan rawinya tidak begitu kuat daya ingatannya (al-

Shalih, 77+ 156-157). Hadisg Hasan seperti ini biasanya

oleh para ulama diberi nama dengan Hasan Lidzatihi.

PN Lv.,ua Cv\a.)‘ 3?‘-*-"0'"\-» JM\JuJy‘uﬁ
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Keterangan

Hadis tersebut bernilai Hasan Lidzatihi, dengan
ditujukkan oleh lafadz Hadza haditsun hasannu. (Ibn Majah
I, tt : 139-140)

Disamping Hasan Lidzatihi ada juga dengan istilah
Hasan Lighairihi. Hadj S Hasan Lighairihi, maks udnya adalah
hadis yang tadinya Dlo'if kemudia mendapat dukungan dari
hads lain yang semakna dari berbagai sanad. Jadii derajat-
nya bukan karena dirinya sendiri melainkan karena adanya

dukungan dari jalur lain. Contoh

3 A & LN s ~ M;/L\_:-’J{J-‘\ S
b M Do L Sl ot L T
bolp Molpulio doms

(Ibn Majah I, tt . 143)
Keterangan
Rasyid Ibn sa'g di hukumi lemah da lam periwayatan,

sehingga rwayattnyya Dlo'if. Akan tetapi setelah penulis
OL.;_-J'J - .:Lv.,.al..ltr QMJ_DL&—&_’ Jjg{‘ Lv.ﬂ
NP s s o, pih s

b 3 Lo iy b

(Ibn Isya I, 1967 ¢ 30)
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(Ibn Dawud I, ttt : 34)

Dari kedua sanad pendukung tersebut, vyang asal mula
riwayat Ibn Majah tersebut terhukum dlo'if naik derajatnya
menjadi Hasan Lighairihi.

Demikian halnya dengan hadis Hasan Lidzatihi, jikalau
mempunyai pendukung maka ia aKan naik menjadi Shahih
Lighairihi.

II. Hasan Dlo'if

Hadis DIlo'if, vaitu hadis yang tidak memenuhi salah
Sa§u atau seluruh syarat Shahih atau syarat Hasan.

Hadis Dlo'if ini banyak ragamnya menurut al-Iraqi
hadis dlo'if iti terbagi menjadi 24 bagian. (Al-Turmusy,
1974 : 29)

Contoh
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(Ibn Majah I, tt : 143)
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Keterangan
Sanad Ali tersebut dlo'if dikarenakan Walid Ibn

Muslim adalah seorang Tadlis.

D. Perlawanan Antara Jarh wal Ta'dil
Maksudnya apabila terjadi perlawanan antara Jarh wal

Ta'dil pada seorang rawi, yaitu sebagian ulama

menta'dilkan (kritikan yang berisi pujian) dan sebagian

u}ama lagi menjarahnya (kritikan yang berisi celaan), maka
penyelesaiannya adalah sebagai berikut

l. Jarh harus didahulukan secara mutlak, walaupun orang
Yang menta'dilkannya lebih banyak. Hal tersebut di
sebabkan orang yang menjarah pasti mempunyai kelebihan
pengetahuan tentang keadaan rawi yang di jarahnya di
badingkan orang yang menta'dilkannya.

2. Ta'dil harus didahulukan dari pada Jarh. hal tersebut
dikarenakan Orang yang menjarah biasanya kurang tepat
dalam me-ngaibkan Si rawl, apalagi Jjika orang yang
menjarah mempunyai rasa benci terhadap orang yang di
jarah. Oleh karena itu orang yang menta'dil bukan
sembarang dalam menta'dilkan.

3. Jikalau jumlah yang menta'dil lebih banyak, jika
dibandingkan dari pada yang menjarah, maka didahulukan
ta'dil, alasannya jumlah yang banyak memperkuat untuk

mengamalkan riwayat seseorang.
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4. Masih dalam perlawanan selama belum diketemukan yang
menjarahkannya. (Al-Rahman, 1987 . 273)

Dari berbagai pendapat (motif) tersebut, maka dapat
tersimpulkan, bahwa cara menyelesaikan rawi yvang
diperselisihkan keadaannya adalah sebagai berilkut
a. Kritik vyang berisi celaan didahulukan dari pada

kritik yang berisi pujian L}M\-’U f""“.&")'"
dengan syarat
a.l. Orang yang mencela benar-benar mengetahui
pribadi periwayat yang dikritiknya.
a.2. Celaan yang dikemukakan harus didasarkan pada
argumen-argumen yang kuat, yakni sebab-gebab
. Periwayat dicela kuwalitas periwayatannya.
b. Kritik Yyang berisi pujian terhadap periwayat
didahulukan dari pada kritik yang berisi celaan.
Kesimpulannya
Jadi kritik yang berisi celaan yang harus didahulukan

Cﬁ’*ijjl'A‘e EJ)\ » Jikalau tidak terpenuhi syarat-

Syaratnya, maka yang dipakai adalah kritik yang berisi

pujian Z/-?_,\_Ju r&&ﬂ\



